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ABSTRAK

Pencabutan Pasal 370 mengenai Hak Otonomi Khusus Wilayah Kashmir yang
dikuasai oleh India pada 5 Agustus 2019 lalu menimbulkan dampak yang
mengerikan yaitu pelanggaran HAM terhadap penduduk Kashmir. Berbagai
pelanggaran HAM baik dalam kategori ringan maupun berat telah terjadi, sehingga
memicu reaksi dunia internasional, salah satunya Pakistan sebagai rival utama India
dalam sengketa wilayah Kashmir. Pencabutan Pasal 370 menurut India merupakan
langkah tepat untuk memperbaiki berbagai permasalahan di wilayah tersebut dan
meyakinkan kepada dunia bahwa masalah Kashmir adalah masalah domestik murni
India yang tidak perlu untuk dicampuri pihak manapun. Namun, Pakistan merasa
langkah tersebut adalah tindakan yang semena-mena, hingga Pakistan
menunjukkan reaksi yang tegas melalui opsi diplomatik dan opsi militer. Opsi
militer diperkuat dengan permintaan dari pemimpin gerilyawan Kashmir, Syed
Salahudin agar Pakistan mengirimkan bantuan intervensi militer guna mendesak
India membatalkan pencabutan Pasal 370. Untuk mengetahui apakah tindakan
Pakistan dapat dikatakan sebagai tindakan intervensi kemanusiaan, maka penelitian
ini berusaha menjawabnya menggunakan salah satu teori dalam Tiga Teori Grotian,
yaitu Teori Fidusia. Penggunaan teori ini digunakan untuk melihat upaya Pakistan
dalam upayanya melakukan intervensi kemanusiaan dari opsi diplomatik untuk
mengumpulkan dukungan dan restu dari Dewan Keamanan PBB, serta
kemungkinan pelaksanaannya melalui opsi militer sekaligus memenuhi permintaan
gerilyawan Kashmir tersebut dengan fokus menegakkan HAM di Kashmir yang

telah dirampas oleh India.

Kata Kunci: Pencabutan Pasal 370, Pelanggaran HAM, intervensi kemanusiaan,

teori fidusia
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ABSTRACT

The revocation of Article 370 regarding the Special Autonomy Rights for the
Kashmir Region which was controlled by India on August 5, 2019 then had a
terrible impact, namely human rights violations against the Kashmiri population.
Various human rights violations in the light and serious categories have occurred,
triggering international reactions, one of which is Pakistan as India's main rival in
the dispute over the Kashmir region. India's revocation of Article 370 is the right
step to fix various problems in the region and convince the world that the Kashmir
issue is a purely Indian domestic problem that does not need to be interfered with
by any party. However, Pakistan felt this move was arbitrary, until Pakistan showed
a firm reaction through diplomatic option and military option. The military option
was strengthened by a request from the leader of the Kashmiri guerrillas, Syed
Salahudin, that Pakistan send military intervention assistance to urge India to
cancel the revocation of Article 370. To find out whether Pakistan's actions can be
considered as acts of humanitarian intervention, this study seeks to answer them
using one of the theories in the Three Grotian Theories, namely Fiduciary Theory.
The use of this theory is used to see Pakistan's efforts in its efforts to carry out
humanitarian intervention from diplomatic options to gather support and
permission from the UN Security Council, as well as the possibility of its
implementation through military options while meeting the demands of the
Kashmiri insurgents with a focus on upholding human rights in Kashmir which has

been seized by India.

Keywords: Revocation of Article 370, Human Rights Violations, Humanitarian

Intervention, Fiduciary Theory
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